BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dibuat serta analisa yang sudah dilakukan,

didapatkan kesimpulan sebagai berikut ini:

1.

Dari hasil analisa kebutuhan air bersih yang dibutuhkan pada Perumahan Citra
Pesona Buring Raya untuk melayani 1.116 unit rumah dengan asumsi setiap unit
rumah terdiri dari 5 orang anggota keluarga dengan kebutuhan air bersih 170 I/org/hr
maka diperoleh kebutuhan domestik sebesar 10,98 I/dt, kebutuhan air non domestik
diperoleh 1,65 I/dt, dari keduanya diperoleh total kebutuhan air 12,63 I/dt. Dengan
merencanakan kehilangan air 20% maka diperoleh hasil 2,53 I/dt, sehingga
kebutuhan air bersih rata-rata pada Perumahan Citra Pesona Buring Raya adalah
15,15 I/dt yang dibutuhkan untuk memenuhi masyarkat Perumahan Citra Pesona
Buring Raya.

Hasil evaluasi sistem jaringan pipa untuk untuk daerah Perumahan (J-2 hingga J-48

dan P-5 hingga P- 51) dengan bantuan software WaterCAD V8i didapatkan antara

lain:

» Berdasarkan hasil analisa pada kondisi studi didapatkan bahwa semua tekanan
pada junction sudah memenuhi standar perencanaan jaringan distribusi air bersih
untuk pipa HDPE (0,5 bars — 16 bars). Tekanan tertingi terjadi saat jam rendah
yaitu saat kebutuhan air berkurang dengan nilai tekanan sebesar 8,75 bars.
Sedangkan tekanan terendah terjadi saat jam puncak yaitu sebesar 2,28
dikarenakan penggunaan air terbesar terjadi saat jam puncak.

» Kecepatan tertinggi terjadi saat jam puncak yaitu saat kebutuhan air meningkat,
sehingga didapatkan kecepatan aliran pipa tertinggi sebesar 1,34 m/dt.
Sedangkan kecepatan aliran pipa terendah terjadi saat jam rendah dengan
kecepatan sebesar 0,10 m/dt.

» Besarnya Headloss Gradiet terjadi saat penggunaan air bersih meningkat dengan
nilai tertinggi sebesar 10,59 m/km sedangkan Headloss Gradient terendah

sebesar 0,04 m/km yaitu saat penggunaan air bersih berkurang.
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3. Dari hasil analisa dan perhitungan Rencana Anggaran Biaya (RAB) untuk

perencanaan distribusi pipa air bersih pada Perumahan Citra Pesona Buring Raya
alternatif I untuk biaya pengadaan pipa dan aksesoris pipa beserta pemasangannya
adalah sebesar Rp. 2.084.643.288,01. Sedangkan untuk pekerjaan tanah adalah
sebesar Rp. 513.088.486,80. Dengan menggunakan PPN 10% sebesar Rp.
259.773.177,48 maka didapatkan jumlah total Rincian Anggaran Biaya setelah
dibulatkan menjadi Rp. 2.857.505.000,00. Sedangkan untuk alternatif Il, biaya
pengadaan pipa dan aksesoris pipa beserta pemasangannya adalah sebesar Rp.
2.474.419.015,91. Sedangkan untuk pekerjaan tanah adalah sebesar Rp.
513.088.486,80 dan pengadaan Hydrant sebesar Rp. 5.968.906,00. Dengan
menggunakan PPN 10% sebesar Rp. 299.347.640,87 maka didapatkan jumlah total
Rincian Anggaran Biaya setelah dibulatkan sebesar Rp. 3.292.824.000,00.

5.2 Saran

Berikut saran yang dapat penulis sampaikan:
1. Dengan semakin bertambahnya jumlah penduduk maka kebutuhan air bersih akan

terus meningkat. Sehingga PDAM Kota Malang perlu mencari alternatif sumber

baru dalam pemenuhan kebutuhan air bersih.

2. Perencanaan suatu sistem jaringan distribusi air bersih untuk mendapatkan hasil

yang optimal akan lebih baik untuk mempertimbangkan suatu program seperti
WaterCAD.



